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Abstrak 

Penghindaran pajak merupakan salah satu fenomena yang sering ditemui dan merupakan 

usaha yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi beban pajak dengan tidak melanggar undang-

undang atau aturan lain yang berlaku. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk menekan 

terjadinya penghindaran pajak tersebut, namun masih banyak mengalami kendala. Tujuan dari 

penelitian ini untuk meneliti pengaruh thin capitalization, capital intensity, leverage, profitabilitas, 

dan ukuran Perusahaan terhadap tax avoidance. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan manufaktur sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2019-2021. Pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan Teknik non probability sampling 

dan menghasilkan 123 sampel. Pengujian yang dilakukan adalah uji pooling, uji analisis deskriptif, 

uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda. Semua proses analisis data yang dilakukan 

menggunakan program SPSS 25. Kesimpulan dalam penelitian ini ialah tidak terdapat cukup bukti 

bahwa thin capitalization, capital intensity, leverage, dan ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance dan terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. 

 

Kata Kunci : Tax avoidance, thin capitalization, capital intensity, leverage, profitabilitas, ukuran 

perusahaan 

Abstract 

 Tax avoidance is a phenomenon that is often encountered and is an attempt by taxpayers 

to reduce the tax burden by not violating laws or other applicable rules. The government has made 

various efforts to reduce the occurrence of tax evasion, but there are still many obstacles. The 

purpose of this study is to examine the effect of thin capitalization, capital intensity, leverage, 

profitability, and company size on tax avoidance. The objects used in this study are financial sector 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-2021. Sampling 

was carried out using a non-probability sampling technique and produced 123 samples. The tests 

carried out were pooling test, descriptive analysis test, classical assumption test and multiple 

linear regression analysis. All data analysis processes were carried out using the SPSS 25 

program. The conclusion in this study is that there is not enough evidence that thin capitalization, 
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capital intensity, leverage, and company size have no effect on tax avoidance and there is sufficient 

evidence that profitability has a positive effect on tax avoidance. 

 

Keywords: Tax avoidance, thin capitalization, capital intensity, leverage, profitability, company 

size. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber penerimaan terbesar bagi Indonesia berasal dari Pajak. Pajak merupakan salah satu 

kewajiban masyarakat kepada negara dan sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan tanah air dan negara. Definisi pajak menurut Rochmat Soemitro  adalah iuran rakyat 

kepada kas negara berdasarkan undang-undang dengan tiada mendapat jasa timbal yang langsung 

dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada 

Pasal 1 ayat 1 menjelaskan definisi pajak yaitu merupakan kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah usaha untuk meminimalisir utang pajak dengan 

tidak melanggar undang-undang atau legal (lawful), meski penghindaran pajak bersifat legal, dari 

pihak pemerintah tetap tidak menginginkan hal tersebut karena akan mengurangi pendapatan 

negara. Peraturan perpajakan tetap mematuhi ketentuan seperti memanfaatkan pengecualian dan 

potongan yang diperkenankan maupun menunda pajak yang belum diatur dalam peraturan 

perpajakan yang berlaku dan biasanya melalui kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan. 

H1: Thin Capitalization berpengaruh positif terhadap potensi tindakan tax avoidance. 

Thin capitalization merupakan suatu pertimbangan yang merujuk pada keputusan investasi 

oleh perusahaan dalam mendanai operasi bisnisnya dengan mengutamakan pendanaan utang 

dibandingkan menggunakan model ekuitas dalam struktur modalnya (Salwah & Herianti, 2019). 
Tindakan pembebanan utang ini akan berpengaruh pada beban bunga yang berarti bahwa semakin 

besar beban bunga yang dimiliki perusahaan, jumlah laba akan berkurang. Pemanfaatan hutang 

yang terlalu besar tentunya terdapat konsekuensi yang besar pula (Pramita & Susanti, 2023). Hal 

ini dapat meminimalisasikan beban pajak terutang yang dimiliki perusahaan dan tentunya dapat 

memicu praktik penghindaran pajak (Sinaga et al., 2023). 

Dalam penelitian yang dilakukan (Olivia et al., 2019) menunjukkan bahwa thin 

capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini berarti bahwa tindakan thin 

capitalization yang meningkat akan pula meningkatkan penghindaran pajak suatu perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan cenderung memanfaatkan beban bunga dari pembiayaan utang 

untuk memperoleh pengurangan pajak. 

H2: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap potensi tindakan tax avoidance. 

 Capital intensity adalah investasi yang dilakukan ke dalam bentuk aset tetap dalam rangka 

meningkatkan profit yang dilakukan oleh manajer perusahaan. Pada skema ini, perusahaan 

memanfaatkan celah pada beban depresiasi yang melekat pada penggunaan aset tetap tersebut 

sebagai pengurang laba fiskal, sehingga dapat mengurangi beban pajak yang dibayarkan secara 

signifikan. Perusahaan kerap menggunakan skema ini dikarenakan adanya celah regulasi pada 

peraturan perpajakan di Indonesia yang memungkinkan perusahaan untuk menentukan sendiri 



3 
 

proporsi besaran pengurangan pajak dari beban depresiasi sepanjang penggunaan aset tersebut 

(Ravanelly, 2023). 

 Kondisi ini menunjukan bahwa semakin besar biaya depresiasi asset tetap, maka akan 

semakin kecil beban pajak yang ditanggung Perusahaan. Hal ini pun didukung dengan penelitian 

dari penelitian yang dilakukan oleh Putri & Titik Aryati (2023) menunjukan bahwa capital 

intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap potensi tindakan tax avoidance. 

 Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk membiayai aset tetapnya. Penambahan jumlah hutang akan mengakibatkan 

munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga akan 

mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar 

perusahaan akan menjadi berkurang (Widagno, 2020). 

Semakin tinggi tingkat rasio leverage suatu perusahaan maka semakin tinggi beban bunga 

yang akan dibayar oleh perusahaan, sehingga beban pajak yang dikeluarkan akan lebih rendah. 

Menurut penelitian Fadhila & Andayani (2022) bahwa leverage mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap potensi tindakan tax avoidance. 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang dapat menunjukkan adanya praktik 

penghindaran pajak. Indikator ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba di waktu yang akan datang dari seluruh kegiatan operasionalnya. 

Semakin besar laba yang dimiliki akan memengaruhi beban pajak terutang yang akan 

dibayarkan oleh Perusahaan (Sulaeman, 2021). Hal ini dapat memicu tindakan penghindaran pajak 

karena akan memberikan dampak positif bagi perusahaan, yaitu meningkatkan laba perusahaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan Ernawati & Purwaningsih (2022) bahwa profitabilitas parsial 

memberi pengaruh positif pada penghindaran pajak. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2021. Pengambilan sampel penelitian 

ini menggunakan metode purposive sampling yaitu menentukan sampel berdasarkan syarat yang 

memenuhi tujuan penelitian. Berikut syarat yang digunakan untuk menentukan perusahaan sektor 

keuangan yang menjadi sampel dalam penelitian ini: 

1. Perusahaan manufaktur sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2021. 

2. Perusahaan yang di delisting selama periode penelitian dan perusahaan yang baru 

terdaftar selama periode penelitian. 

3. Perusahaan yang tidak menggunakan nilai mata uang rupiah.  

4. Perusahaan yang tidak memiliki laba positif tahun 2019-2021. 

5. Data penelitian yang outlier. 
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Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan empat variabel, yang terdiri dari satu variabel dependen dan 

tiga variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang disebabkan oleh adanya variabel 

independen, yang disebutkan dengan simbol Y. Sedangkan variabel independen adalah variabel 

yang dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen, biasanya dinotasikan dengan simbol X . 

1. Tax avoidance (Y) 

Dalam penelitian ini diukur menggunakan ETR yang diperoleh dengan cara beban pajak 

penghasilan dibagi dengan laba sebelum pajak. Tax avoidance diukur dengan rumus 

sebagai berikut, yaitu: 

𝑬𝑻𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

 

2. Thin Capitalization (X1) 

Thin capitalization adalah situasi di mana perusahaan dibiayai oleh utang yang 

lebih tinggi dengan modal yang rendah. Indikator yang digunakan untuk mengukur thin 

capitalization adalah rasio debt to equity (DER) yaitu dengan cara membagi nilai utang 

perusahaan terhadap modal yang dimiliki. Rumus mengukur thin capitalization sebagai 

berikut :  

𝑫𝑬𝑹 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 

3. Capital Intensity (X2) 

Capital intensity menggambarkan seberapa besar perusahaan mengusahakan untuk 

menginvestasikan asetnya pada aset tetap. Capital intensity dalam penelitian ini 

diproksikan menggunakan rasio intensitas aset tetap. Rasio intensitas aset tetap adalah 

perbandingan aset tetap terhadap total aset sebuah perusahaan. Rasio intensitas aset tetap 

menggambarkan rasio atau proporsi aset tetap perusahaan dari total aset yang dimiliki 

sebuah Perusahaan. Rumus mengukur capital intensity sebagai berikut :  

  

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑰𝒏𝒕𝒆𝒏𝒔𝒊𝒕𝒚 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

4. Leverage (X4) 

Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan perusahaan 

dan menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan berkaitan dengan utang yang dapat 

digunakan untuk memprediksi keuntungan yang diperoleh investor dalam perusahaan. 

Leverage diukur dengan rumus: 

 

𝑳𝑬𝑽 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Metode uji statistik deskriptif yaitu metode yang dilakukan untuk mengetahui 

gambaran kondisi perusahaan sektor keuangan dan untuk mengetahui nilai standar deviasi 

dari setiap variabel yaitu variabel thin capitalization, capital intensity, leverage, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan. Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan program IBM SPSS versi 25. 
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2. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Data) 

Penelitian ini menggunakan penggabungan data Cross Sectional dan Time Series 

agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dikarenakan masih banyak nya 

perbedaan. Pada pengujian ini dilakukan dengan membentuk variabel dummy untuk tahun. 

Pada penelitian ini terdapat 2 dummy, yaitu: 

(1) Dummy 1 (D1) = nilai 1 untuk tahun 2019, nilai 0 untuk tahun 2020 dan 2021.  

(2) Dummy 2 (D2) = nilai 1 untuk tahun 2020, nilai 0 untuk tahun 2019 dan 2021. 

Penilaian uji kesamaan koefisien sebagai berikut: 

(1) Jika nilai Sig. < 0.05 maka pooling tidak dapat dilakukan karena terdapat perbedaan 

koefisien. 

(2) Jika nilai Sig. > 0.05 maka pooling dapat dilakukan karena tidak ditemukan adanya 

perbedaan koefisien. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji kelayakan pengujian regresi berganda, dalam penelitian ini terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, 

uji autokorelasi, dan uji multikolinearitas, sebelum melakukan pengujian hipotesis. 

Menurut Ghozali (2018) terdapat empat pengujian dalam uji asumsi klasik antara lain : 

 

a. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis 

analisis statistik yaitu pengujian normalistas residual yang dilakukan dengan 

menggunakan uji non parametrik Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria apabila nilai 

sig. atau  probabilitas > 0.05, maka data terdistribusi normal dan apabila nilai sig. atau 

probabilitas < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal . 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai dari tolerance dan VIF. 

Menurut Ghozali (2018), mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 

regresi juga dapat dilakukan dengan melihat nilai dari tolerance dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF), yang umumnya memiliki acuan pada nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi . Cutoff nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018), uji autokorelasi dapat diidentifikasi menggunakan 

beberapa cara, salah satunya adalah dengan uji Durbin-Watson yang dapat digunakan 

pada autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dalam model regresi. 

Pengambilan keputusan tidak ada autokorelasi jika du < d < 4-du. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Ghozali (2018) 

menjelaskan bahwa untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

meregresikan (ABS) sebagai variabel dependen. Uji heterokedastisitas dapat dilihat 



6 
 

pada output. Jika probabilitas signifikan diatas 0.05, maka model regresi dikatakan 

tidak mengandung heterokedastisitas.  

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan dan menunjukan 

arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Berikut model 

regresi linear berganda dalam penelitin ini: 

Y = α + β_1 DER + β_2 CI + β_3 LEV + β_4 ROA + β_5 FS + ε 

 

Keterangan :   

Y : Tax Avoidance 

DER : Thin Capitalization 

CI : Capital Intensity 

LEV : Leverage 

ROA : Profitabilitas 

FS : Ukuran Perusahaan 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinan atau R2 dilakukan untuk tujuan mengukur sejauh mana 

kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien 

determinan bernilai nol sampai satu, semakin nilai mendekati satu maka semakin besar 

juga pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

 

b. Uji Signifikansi Kesuluruhan dari Regresi Sampel (Uji F) 

Uji F atau uji regresi secara keselurahan dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel dependen dalam penelitian secara bersama-sama berpengaruh linear terhadap 

variabel independen (Ghozali, 2018). Ketentuan dalam uji F ini adalah apabila signifikansi 

F < nilai α (nilai α = 0.05) berarti model penelitian layak untuk diuji secara bersama-sama. 

Apabila nilai signifiansi F > nilai α (nilai α = 0.05), berarti model penelitian tidak layak 

untuk diuji secara bersama-sama. 

 

c. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T) 

Uji T atau uji regresi parameter individual dilakukan untuk tujuan melihat tingkat 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam pengaruhnya terhadap variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila jika 

nilai signifikansi t (one-tailed) < α (0.05), berarti variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Dan apabila nilai signifikansi t (one-tailed) > α (0.05), berarti 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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HASIL ANALISIS 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DER 123 ,1522 11,3303 3,712792 2,6216045 

CI 123 ,0031 ,5366 ,030026 ,0505417 

LEV 123 ,1319 31,6135 ,942385 2,7950121 

ROA 123 ,0370 9,0986 2,080476 1,9303003 

FS 123 26,3728 35,0844 30,803038 2,1205583 

ETR 123 ,0014 ,4732 ,212965 ,0957730 

Valid N (listwise) 123     

Sumber: Output SPSS 25 

 

Dari hasil analisis statistik deskriptif yang ada di atas menunjukan masing-masing 

nilai  mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi setiap variabel penelitian. 

Berdasarkan hasil dari tabel analisis uji statistik deskriptif diatas, maka dapat dijelaskan 

kesimpulannya : Variabel dependen thin capitalization yang diproksikan dengan DER 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 2.6216 atau sebesar 262.16% dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 3.7127 atau sebesar 371.27%. Nilai maksimum sebesar 11.3303 atau 

sebesar 113.30% yang dimiliki oleh perusahaan Bank Capital Indonesia (BACA) pada 

tahun 2019 dan nilai minimum 0.1522 atau sebesar 15.22% yang dimiliki oleh perusahaan 

Panin Financial Tbk (PNLF) pada tahun 2021. Variabel dependen capital intensity yang 

diproksikan dengan RIM memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.0505 atau sebesar 5.05% 

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,3002 atau sebesar 30.02%. Nilai maksimum sebesar 

0.5366 atau sebesar 53.66% yang dimiliki oleh perusahaan Bank Mayapada Internasional 

Tbk (MAYA) pada tahun 2020 dan nilai minimum 0.0031 atau sebesar 0.31% yang 

dimiliki oleh perusahaan Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk (TRIM) pada tahun 2019. 

Variabel dependen leverage yang diproksikan dengan LEV memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 2.7950 atau sebesar 279,50% dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.9423 atau 

sebesar 94.23%. Nilai maksimum sebesar 31.6135 atau sebesar 3161.35% yang dimiliki 

oleh perusahaan Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) pada tahun 2020 dan nilai 

minimum 0.1319 atau sebesar 13.19% yang dimiliki oleh perusahaan Panin Financial Tbk 

(PNLF) pada tahun 2021. Variabel dependen profitabilitas yang diproksikan dengan ROA 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 1.9302974 atau sebesar 193.02% dengan nilai rata-

rata (mean) sebesar 2.080476 atau sebesar 208.04%. Nilai maksimum sebesar 9.0986 atau 

sebesar 909.86% yang dimiliki oleh perusahaan Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) pada 

tahun 2019 dan nilai minimum 0.0370 atau sebesar 3.70% yang dimiliki oleh perusahaan 

Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) pada tahun 2021. Variabel dependen ukuran 

perusahaan yang diproksikan dengan FS memiliki nilai standar deviasi sebesar 2.1205620 

atau sebesar 212.05% dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 30.803037 atau sebesar 

3080.30%. Nilai maksimum sebesar 35.0844 atau sebesar 3508.44% yang dimiliki oleh 

perusahaan Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) pada tahun 2021 dan nilai minimum 

26.3728 atau sebesar 2637.28% yang dimiliki oleh perusahaan Victoria Insurance Tbk 

(VINS) pada tahun 2019. Variabel independen tax avoidance yang diproksikan dengan 
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ETR memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.0957728 atau sebesar 9.57% dengan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0.212969 atau sebesar 21.29%. Nilai maksimum sebesar 0.4732 

atau sebesar 47.32% yang dimiliki oleh perusahaan Bank Danamon Indonesia Tbk 

(BDMN) pada tahun 2020 dan nilai minimum 0.0014 atau sebesar 0.14% yang dimiliki 

oleh perusahaan Panin Financial Tbk (PNLF) pada tahun 2020. 

 

2. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Data) 

Nama Variabel Kriteria Sig. 

ETR Sig > 0,05 0,628 

DER Sig > 0,05 0,658 

CI Sig > 0,05 0,415 

LEV Sig > 0,05 0,318 

ROA Sig > 0,05 0,693 

FS Sig > 0,05 0,962 

D1 Sig > 0,05 0,955 

D2 Sig > 0,05 0,794 

D1_DER Sig > 0,05 0,745 

D1_CI Sig > 0,05 0,597 

D1_LEV Sig > 0,05 0,954 

D1_ROA Sig > 0,05 0,598 

D1_FS Sig > 0,05 0,870 

D2_DER Sig > 0,05 0,829 

D2_CI Sig > 0,05 0,534 

D2_LEV Sig > 0,05 0,419 

D3_ROA Sig > 0,05 0,068 

D4_FS Sig > 0,05 0,768 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas Uji Pooling dapat dilihat bahwa seluruh 

variabel mempunyai nilai sig. > 0,05 artinya pooling data dapat dilakukan dalam penelitian 

ini. 

3. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas  

 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas  Uji Normalitas diatas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) bernilai 0,200 lebih besar dari 0,05.Sehingga dapat dikatakan bahwa data 

tidak tolak Ho atau data berdistribusi normal. 

 

One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov 

Test 

Kriteria Hasil Keterangan 

Asymp. Sig. (2-tailed) Sig > 0,05 0,200 Lolos Uji Normalitas 
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b. Uji Multikolinearitas 

 

Model Tolerance VIF Keterangan 

DER 0,567 1,765 Tidak terjadi multikolinearitas 

CI 0,116 8,628 Tidak terjadi multikolinearitas 

LEV 0,115 8,685 Tidak terjadi multikolinearitas 

ROA 0,735 1,361 Tidak terjadi multikolinearitas 

FS 0,731 1,731 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan Tabel diatas Uji Multikolonieritas diatas, Variabel independen yang 

terdapat dalam penelitian ini nilai tolerance > 0.10 dan nilai variance inflaction factor (VIF) 

< 10. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

 

Durbin-Watson 2,018 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai DW yang diperoleh 

yaitu sebesar 2,018 berada diantara dU sebesar 1,790 dan 4-dU sebesar 2,210. Hasil 

pengujian ini menunjukkan tidak adanya autokorelasi. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Nama 

Variabel Kriteria Sig. Keterangan 

DER Sig > 0,05 0,093 Tidak terjadi heterokedastisitas 

CI Sig > 0,05 0,201 Tidak terjadi heterokedastisitas 

LEV Sig > 0,05 0,435 Tidak terjadi heterokedastisitas 

ROA Sig > 0,05 0,724 Tidak terjadi heterokedastisitas 

FS Sig > 0,05 0,244 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas Uji Heteroskedastisitas diatas, hasil pengujian 

menggunakan uji park adalah seluruh nilai variabel independen memiliki nilai sig lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients (B) 
t Sig. Sig./2 Ket 

(Constant) 0,101 1,054 0,147 0,294  

DER 0,005 1,224 0,111 0,223 
Tidak 

Tebukti 

CI -0,635 -1,597 0,056 0,113 
Tidak 

Tebukti 
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LEV 0,015 2,165 0,016 0,032 
Tidak 

Tebukti 

ROA -0,016 -3,529 0,000 0,001 Terbukti 

FS 0,003 0,649 0,259 0,518 
Tidak 

Tebukti 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas diperoleh nilai -0,101 untuk konstanta, 0,005 

untuk thin capitalization (DER), -0,635 untuk capital intensity (CI), -0,005 untuk leverage 

(LEV), -0,016 untuk profitabilitas (ROA), 0,003 untuk ukuran perusahaan (FS). Maka 

persamaan regresi linear berganda dapat diperoleh sebagai berikut: 

ETR = 0,101 + 0,005 DER – 0,635 CI + 0,015 LEV – 0,016 ROA + 0,003 FS  

a. Konstanta memiliki nilai sebesar 0,101 menunjukkan bahwa apabila seluruh 

variabel independen yaitu thin capitalization (DER), capital intensity (CI), leverage 

(LEV), profitabilitas (ROA), dan ukuran perusahaan (FIRM SIZE) tidak 

mengalami perubahan atau bernilai 0, maka nilai tax avoidance adalah 0,101. 

b. Koefisien regresi untuk variabel thin capitalization memiliki nilai sebesar 0,005. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan thin capitalization sebesar 1% 

mengakibatkan kenaikan tax avoidance sebesar 0,005. Dalam hal ini variabel 

lainnya dianggap konstan. 

c. Koefisien regresi untuk variabel capital intensity memiliki nilai sebesar -0,635. 

Nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh negatif atau berlawanan arah antara 

capital intensity dengan tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

1% capital intensity, maka tax avoidance mengalami penurunan sebesar 0,635. 

Dalam hal ini variabel lainnya dianggap konstan. 

d. Koefisien regresi untuk variabel leverage memiliki nilai sebesar 0,015. Hal ini 

artinya apabila leverage mengalami kenaikan sebesar 1%, maka tax avoidance akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,015. Dalam hal ini variabel lainnya dianggap 

konstan. 

e. Koefisien regresi untuk variabel profitabilitas memiliki nilai sebesar -0,016. Nilai 

tersebut menunjukkan pengaruh negatif antara profitabilitas dengan tax avoidance. 

Hal ini artinya apabila profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 1%, maka tax 

avoidance akan menurun sebesar 0,016. Dalam hal ini variabel lainnya dianggap 

konstan. 

f. Koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sebesar 0,003. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% ukuran perusahaan, maka tax 

avoidance mengalami kenaikan sebesar 0,003. Dalam hal ini variabel lainnya 

dianggap konstan. 

 

5. Uji Statistik F 

Kriteria F Sig. Keterangan 

Sig < 0,05 7,614 0,000 Lolos uji F 

Sumber: Output SPSS 25 
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Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan yang 

diperoleh lebih sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan taraf nyata (α) 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat minimal satu variabel independen 

yang berpengaruh terhadap variabel dependen sehingga model penelitian layak untuk diuji. 

6. Uji Statistik t 

 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients (B) 
t Sig. Sig./2 Ket 

(Constant) 0,101 1,054 0,147 0,294  

DER 0,005 1,224 0,111 0,223 
Tidak 

Tebukti 

CI -0,635 -1,597 0,056 0,113 
Tidak 

Tebukti 

LEV 0,015 2,165 0,016 0,032 
Tidak 

Tebukti 

ROA -0,016 -3,529 0,000 0,001 Terbukti 

FS 0,003 0,649 0,259 0,518 
Tidak 

Tebukti 

Sumber: Output SPSS 25 

 

a. Berdasarkan hasil uji t thin capitalization memperoleh nilai signifikan sebesar 

0,223 lebih besar dibandingkan α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H01 diterima 

dan Ha1 ditolak. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk thin 

capitalization sebesar 0,005 menunjukkan bahwa thin capitalization tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

b. Berdasarkan hasil uji t capital intensity memperoleh nilai signifikan sebesar 0,113 

lebih besar dibandingkan α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H02 diterima dan Ha2 

ditolak. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk capital intensity 

sebesar -0,635 menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

c. Berdasarkan hasil uji t leverage memperoleh nilai signifikan sebesar 0,015 lebih 

kecil dibandingkan α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H03 diterima dan Ha3 

ditolak. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk leverage sebesar 

0,015 menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

d. Berdasarkan hasil uji t profitabilitas memperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 

lebih kecil dibandingkan α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H04 ditolak dan Ha4 

diterima. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk profitabilitas 

sebesar -0,016 menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif 

terhadap tax avoidance.  

e. Berdasarkan hasil uji t ukuran perusahaan memperoleh nilai signifikan sebesar 

0,518 lebih besar dibandingkan α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H05 diterima 

dan Ha5 ditolak. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk ukuran 

perusahaan sebesar 0,003 menunjukkan bahwa ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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7. Uji Kesamaan Determinasi (R2) 

 

Kriteria R Square 
Adjusted 

R Square 

0 ≤ R2 ≤ 1 0,363 0,260 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan uji koefisien determinasi diatas, maka dapat disimpulkan nilai 

Adjusted R square sebesar 0,260 atau 26%. Hal ini berarti variasi variabel dependen tax 

avoidance yang dapat dijelaskan oleh variabel independen thin capitalization (DER), 

capital intensity (CI), leverage (LEV), profitabilitas (ROA), dan ukuran perusahaan (FS) 

adalah sebesar 26% sedangkan 74% sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak terdapat dalam model regresi. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance 

Penelitian variabel berdasarkan hasil uji statistik t, thin capitalization memiliki nilai 

signifikan yang lebih tinggi dibandingkan α 0,05 yaitu sebesar 0,223 dan koefisiensi regresi 

sebesar 0,005. Sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa thin capitalization berpengaruh secara 

positif terhadap tax avoidance yang artinya perusahaan tidak menggunakan utang untuk 

mengurangi pajak yang harus dibayarkan, melainkan mengalokasikannya untuk kebutuhan 

operasional perusahaan. Sebagai pihak yang berutang, perusahaan wajib menyajikan laporan 

keuangan secara transparan, sehingga kreditor atau investor dapat mengevaluasi perkembangan 

dan prospek masa depan perusahaan debitur.  

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

 Penelitian variabel berdasarkan hasil uji statistik t, capital intensity memiliki nilai 

signifikan yang lebih tinggi dibandingkan α 0,05 yaitu sebesar 0,113 dan koefisiensi regresi 

sebesar -0,635. Sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa capital intensity berpengaruh secara 

positif terhadap tax avoidance yang artinya perusahaan meningkatkan aset tetap mereka tidak 

untuk melakukan penghindaran pajak, melainkan untuk mendukung kegiatan operasional dan 

investasi pada perusahaan tersebut. Perusahaan sektor keuangan membutuhkan teknologi untuk 

menunjang kegiatan operasional yang lebih efektif sehingga aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan digunakan untuk membiayai kebutuhan pengembangan teknologi tersebut. 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

 Penelitian variabel berdasarkan hasil uji statistik t, leverage memiliki nilai signifikan yang 

lebih rendah dibandingkan α 0,05 yaitu sebesar 0,032 namun koefisiensi regresi sebesar 0,015. 

Sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh secara positif terhadap tax 

avoidance yang artinya sebagian besar perusahaan memilih kebijakan leverage akan mendapatkan 

insentif pajak yang memanfaatkan beban bunga untuk memperkecil beban pajaknya. Semakin 

tinggi nilai leverage, maka beban bunga di perusahaan akan mengalami peningkatan sehingga 

mempengaruhi beban pajak perusahaan. Perusahaan yang memiliki kewajiban perpajakan yang 

tinggi akan memilih untuk berhutang agar mengurangi beban pajaknya. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Penelitian variabel berdasarkan hasil uji statistik t, profitabilitas memiliki nilai signifikan 

yang lebih tinggi dibandingkan α 0,05 yaitu sebesar 0,001 dan koefisiensi regresi sebesar -0,016. 

Sehingga terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap tax 

avoidance yang artinya setiap perusahaan ingin mengoptimalkan keuntungan dengan maksimal di 

setiap tahunnya. Semakin tinggi laba yang diperoleh dari perusahaan maka semakin tinggi juga 

perusahaan melakukan penghindaran pajak guna meminimalisir beban pajak yang dibayarkan. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Wahyudi (2021) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Penelitian variabel berdasarkan hasil uji statistik t, ukuran perusahaan memiliki nilai 

signifikan yang lebih tinggi dibandingkan α 0,05 yaitu sebesar 0,518 dan koefisiensi regresi 

sebesar 0,003. Sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara 

positif terhadap tax avoidance yang artinya membayar pajak adalah kewajiban bagi seluruh warga 

negara, baik wajib pribadi maupun badan. Hal ini menunjukan bahwa besar kecilnya suatu 

perusahaan tidak akan mempengaruhi penghindaran pajak dan memiliki kewajiban yang sama 

untuk membayar pajak kepada negara. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak terdapat cukup bukti bahwa thin 

capitalization, capital intensity, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tindakan 

tax avoidance yang dilakukan perusahaan, Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap tindakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan. 

Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut : Bagi peneliti lain, peneliti dapat menggunakan pengukuran lain menambahkan 

variabel independen seperti transfer pricing, likuiditas untuk diteliti karena berdasarkan hasil uji 

koefisien determinasi (R2) terdapat 74% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh thin capitalization, capital intensity, leverage, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance, disarankan bagi peneliti selanjutnya 

untuk memakai sampel yang cakupannya lebih  luas serta dapat menggunakan  sektor perusahaan 

lain seperti consumer non-cyclicals, consumer cyclicals, healthcare dan lainnya yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan rentang waktu 

penelitian yang lebih panjang untuk hasil yang lebih akurat, penelitian ini menggunakan data 

dengan rentang waktu 3 (tiga) tahun. 

 

 

 

 

 



14 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Andika, I. K. P., & Sukartha, P. D. Y. (2023). Hubungan Profitabilitas, Tahun Pandemi, dan 

Financial Distress pada Tax Avoidance. E-Jurnal Akuntansi, 33(4), 984.  

 

Anggara, I. N. A. W., Verawati, Y., & Bhegawati, D. A. S. (2023). Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Kualitas Audit, Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak. Jurnal Inovasi Akuntansi (JIA), 1(1), 88–101.  

 

Aulia, I., Mahpudin, E., Program, S., Akuntansi, F., Ekonomi, U., & Singaperbangsa, K. (n.d.). 

Pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 

Akuntabel, 17(2), 2020–2289.  

 

Ernawati, D., & Purwaningsih, E. (2022). Pengaruh Profitabilitas, tingkat hutang dan intensitas 

aset tetap terhadap penghindaran pajak. 6(2), 2022. 

 

Fadhila, N., & Andayani, S. (2022). Pengaruh Financial Distress, Profitabilitas, dan Leverage 

terhadap Tax Avoidance. Owner, 6(4), 3489–3500.  

 

Gracea, Lucky, O., Murtanto, Program, S. M., & Akuntansi, U. T. (2022). Pengaruh Thin 

Capitalization dan Capital Intesity dengan Kepemilikan Institusionalsebagai Variabel 

Moderating Terhadap Tax Avoidance.  

 

Hasyim, A. A. Al, Inayati, N. I., Kusbandiyah, A., & Pandansari, T. (2022). Pengaruh Transfer 

Pricing, Kepemilikan Asing, Dan Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak. Jurnal 

Akuntansi Dan Pajak, 23(02), 1–12. 

 

Iftitahu Khoiron, M., & Seno Aji, T. (2022). Pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas Terhadap 

Harga Saham Sektor Agriculture di BEI Tahun. In Journal Of Economics (Vol. 2, Issue 1). 

www.idx.co.id. 

 

Jarkoni, J., & Juniyati, J. (2023). Pengaruh Transfer Pricing dan Debt Convenant Terhadap 

Keputusan Penghindaran Pajak Penghasilan Badan pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI (2015-2020). Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 3(1), 30–38.  

 

Kalbuana, N., Widagdo, R. A., & Yanti, D. R. (2020). Pengaruh Capital Intensity, Ukuran 

Perusahaan, Dan Leverage Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di 

Jakarta Islamic Index. Jurnal Riset Akuntansi Politala, 3(2), 46–59.  

 

Kurniawati, D., & Mukti, A. H. (2023). Pengaruh Thin capitalizatiom, capital intensity terhadap 

penghindaran pajak dengan variabel moderasi kepemilikan institusional. 

 

Lukito, P. C., & Oktaviani, R. M. (2022). Pengaruh Fixed Asset Intensity, Karakter Eksekutif, dan 

Leverage terhadap Penghindaran Pajak. Owner, 6(1), 202–211.  

 

Mahdiana, M. Q., & Amin, M. N. (2020). Pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, 



15 
 

dan  sales growth terhadap tax avoidancei. Jurnal Akuntansi Trisakti. 

Mayndarto, E. C. (2022). Pengaruh Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. Owner, 6(1), 426–442.  

 

Meilani, P., & Widyastuti indriyana. (2022). Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan,Dan 

Leverage Terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus Pada Perusahaansubfarmasi Yang 

TerdaftarDi Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020) (Vol. 89, Issue 7).  

 

Muhammad Ichsan Kamil, & Masripah. (2022). Pengaruh Capital Intensity, Risiko Perusahaan, 

Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Penghindaran Pajak. AKUA: Jurnal Akuntansi Dan 

Keuangan, 1(3), 361–369.  

 

Nabila, K., & Kartika, A. (2023). Pengaruh Capital Intensity dan Komisaris Independen terhadap 

Penghindaran Pajak dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi. Ekonomis: 

Journal of Economics and Business, 7(1), 591.  

 

Nadhifah, M., & Arif, A. (2020). Transfer Pricing, Thin Capitalization, Financial Distress, 

Earning Management, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Dimoderasi oleh Sales 

Growth. Jurnal Magister Akuntansi Trisakti, 7(2), 145–170. 

 

Nadiva Putri Maulidya, & Eny Purwaningsih. (2023). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Dan 

Tingkat Utang Terhadap Penghindaran Pajak. CEMERLANG : Jurnal Manajemen Dan 

Ekonomi Bisnis, 3(2), 40–57.  

 

Nicauri, Y., Putri, H., Hasanah, N., & Nasution, H. (2023). Pengaruh umur perusahaan, 

profitabilitas, dan thin capitalization terhadap tax avoidance. Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan 

Keuangan, 5, 2023. 

 

Olivia, I., Dwimulyani, S., Program, Akuntansi, M., Ekonomi, F., & Bisnis, D. (2019). Prosiding 

Seminar Nasional Pakar ke 2 Tahun. 

 

Pramita, Y. D., & Susanti, E. N. (2023). Pengaruh Transfer Pricing, Koneksi Politik, Thin 

Capitalization, dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Tax Avoidance 

dengan Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi. Jurnal Akuntansi Inovatif, 1(2), 

29–46.  

 

Rahmawati, R. (2019). Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

pada Samsat Kota Padang. Journal of Business and Economics (JBE) UPI YPTK, 4(1), 13–

19.  

 

Ravanelly, T. A. (n.d.). The effect of financial distress, thin capitalization, and capital intensity on 

tax avoidance. Soetardjo Klabat Accounting Review |, 4(1), 2023. 

 

Salwah, S., & Herianti, E. (2019). Pengaruh aktivitas thin capitalization terhadap penghindaran 

pajak. Jurnal Riset Bisnis, 3(1). 

 

Sembiring, S., & Sa’adah, L. (2016). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, 



16 
 

Profitabilitas, Leverage, Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance. E-Jurnal 

Akuntansi Universitas Udayana, 14(3), 1584–1615.  

Andika, I. K. P., & Sukartha, P. D. Y. (2023). Hubungan Profitabilitas, Tahun Pandemi, dan 

Financial Distress pada Tax Avoidance. E-Jurnal Akuntansi, 33(4), 984.  

 

Anggara, I. N. A. W., Verawati, Y., & Bhegawati, D. A. S. (2023). Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Kualitas Audit, Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak. Jurnal Inovasi Akuntansi (JIA), 1(1), 88–101.  

 

Aulia, I., Mahpudin, E., Program, S., Akuntansi, F., Ekonomi, U., & Singaperbangsa, K. (n.d.). 

Pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 

Akuntabel, 17(2), 2020–2289.  

 

Ernawati, D., & Purwaningsih, E. (2022). Pengaruh Profitabilitas, tingkat hutang dan intensitas 

aset tetap terhadap penghindaran pajak. 6(2), 2022. 

 

Fadhila, N., & Andayani, S. (2022). Pengaruh Financial Distress, Profitabilitas, dan Leverage 

terhadap Tax Avoidance. Owner, 6(4), 3489–3500.  

 

Gracea, Lucky, O., Murtanto, Program, S. M., & Akuntansi, U. T. (2022). Pengaruh Thin 

Capitalization dan Capital Intesity dengan Kepemilikan Institusionalsebagai Variabel 

Moderating Terhadap Tax Avoidance.  

 

Hasyim, A. A. Al, Inayati, N. I., Kusbandiyah, A., & Pandansari, T. (2022). Pengaruh Transfer 

Pricing, Kepemilikan Asing, Dan Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak. Jurnal 

Akuntansi Dan Pajak, 23(02), 1–12. 

 

Iftitahu Khoiron, M., & Seno Aji, T. (2022). Pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas Terhadap 

Harga Saham Sektor Agriculture di BEI Tahun. In Journal Of Economics (Vol. 2, Issue 1). 

www.idx.co.id. 

 

Jarkoni, J., & Juniyati, J. (2023). Pengaruh Transfer Pricing dan Debt Convenant Terhadap 

Keputusan Penghindaran Pajak Penghasilan Badan pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI (2015-2020). Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 3(1), 30–38.  

 

Kalbuana, N., Widagdo, R. A., & Yanti, D. R. (2020). Pengaruh Capital Intensity, Ukuran 

Perusahaan, Dan Leverage Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di 

Jakarta Islamic Index. Jurnal Riset Akuntansi Politala, 3(2), 46–59.  

 

Kurniawati, D., & Mukti, A. H. (2023). Pengaruh Thin capitalizatiom, capital intensity terhadap 

penghindaran pajak dengan variabel moderasi kepemilikan institusional. 

 

Lukito, P. C., & Oktaviani, R. M. (2022). Pengaruh Fixed Asset Intensity, Karakter Eksekutif, dan 

Leverage terhadap Penghindaran Pajak. Owner, 6(1), 202–211.  

 

Mahdiana, M. Q., & Amin, M. N. (2020). Pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, 

dan  sales growth terhadap tax avoidancei. Jurnal Akuntansi Trisakti. 

 



17 
 

 

 

Mayndarto, E. C. (2022). Pengaruh Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. Owner, 6(1), 426–442.  

 

Meilani, P., & Widyastuti indriyana. (2022). Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan,Dan 

Leverage Terhadap Manajemen Laba (Studi Kasus Pada Perusahaansubfarmasi Yang 

TerdaftarDi Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020) (Vol. 89, Issue 7).  

 

Muhammad Ichsan Kamil, & Masripah. (2022). Pengaruh Capital Intensity, Risiko Perusahaan, 

Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Penghindaran Pajak. AKUA: Jurnal Akuntansi Dan 

Keuangan, 1(3), 361–369.  

 

Nabila, K., & Kartika, A. (2023). Pengaruh Capital Intensity dan Komisaris Independen terhadap 

Penghindaran Pajak dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi. Ekonomis: 

Journal of Economics and Business, 7(1), 591.  

 

Nadhifah, M., & Arif, A. (2020). Transfer Pricing, Thin Capitalization, Financial Distress, 

Earning Management, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Dimoderasi oleh Sales 

Growth. Jurnal Magister Akuntansi Trisakti, 7(2), 145–170. 

 

Nadiva Putri Maulidya, & Eny Purwaningsih. (2023). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Dan 

Tingkat Utang Terhadap Penghindaran Pajak. CEMERLANG : Jurnal Manajemen Dan 

Ekonomi Bisnis, 3(2), 40–57.  

 

Nicauri, Y., Putri, H., Hasanah, N., & Nasution, H. (2023). Pengaruh umur perusahaan, 

profitabilitas, dan thin capitalization terhadap tax avoidance. Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan 

Keuangan, 5, 2023. 

 

Olivia, I., Dwimulyani, S., Program, Akuntansi, M., Ekonomi, F., & Bisnis, D. (2019). Prosiding 

Seminar Nasional Pakar ke 2 Tahun. 

 

Pramita, Y. D., & Susanti, E. N. (2023). Pengaruh Transfer Pricing, Koneksi Politik, Thin 

Capitalization, dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Tax Avoidance 

dengan Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi. Jurnal Akuntansi Inovatif, 1(2), 

29–46.  

 

Rahmawati, R. (2019). Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

pada Samsat Kota Padang. Journal of Business and Economics (JBE) UPI YPTK, 4(1), 13–

19.  

 

Ravanelly, T. A. (n.d.). The effect of financial distress, thin capitalization, and capital intensity on 

tax avoidance. Soetardjo Klabat Accounting Review |, 4(1), 2023. 

 

Salwah, S., & Herianti, E. (2019). Pengaruh aktivitas thin capitalization terhadap penghindaran 

pajak. Jurnal Riset Bisnis, 3(1). 

 



18 
 

Sembiring, S., & Sa’adah, L. (2016). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, 

Profitabilitas, Leverage, Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance. E-Jurnal 

Akuntansi Universitas Udayana, 14(3), 1584–1615.  

 

Setiani, D., Safitri, Y., Delori, ;, Meyla, N., Akuntansi, J., Ekonomi, F., & Ekasakti, U. (2023). 

Pengaruh inventory intensity, capital intensity, dan ukuran perusahaan terhadap effective tax 

rate ( Studi Perusahaan Pertambanggan Pada Bursa Efek Indonesia. Pareso Jurnal, 5(1), 

51–74.  

 

Sinaga, G. U., Sudarmaji, E., & Astuti, S. B. (2023). Pengaruh ukuran perusahaan, intensitas aset 

tetap, profitabilitas, dan thin capitalization terhadap tax avoidance. Jurnal Akuntansi, 

Auditing Dan Keuangan, 20(1), 93–111.  

 

Sulaeman, R. (2021). Rachmat Sulaeman. Universitas Sangga Buana (USB) YPKP Bandung Jawa 

Barat, Indonesia, 3(2), 354–367. 

 

Suryani, S. (2021). Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan Dan 

Kualitas Audit Terhadap Tax Avoidance. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 10(1), 19.  

 

Susan, A. N., & Amir Faizal. (2023). Pengaruh leverage, capital intensity, sales growth, dan 

kepemilikan institusional terhadap tax avoidance. Jurnal Ekonomi Trisakti, 3(1), 877–888.  

 

Theresia, L., & Hariyanti, D. (2023). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance PadaPerusahaan Farmasi Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2019-2021. Student Research Journal, 2. 

 

Utami, M. F., & Irawan, F. (2022). Pengaruh Thin Capitalization dan Transfer Pricing 

Aggressiveness terhadap Penghindaran Pajak dengan Financial Constraints sebagai 

Variabel Moderasi. Owner, 6(1), 386–399. 

 

Wahyuni, T., & Wahyudi, D. (2021). Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Sales Growth, dan Kualitas Audit Terhadap Tax Avoidance. 14(2), 394–403.  

 

Wardani, D. K., Mega, D., (2022). Ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak dengan 

umur perusahaan sebagai variabel moderasi. Online) KINERJA: Jurnal Ekonomi Dan 

Manajemen, 19(1), 89.  

 

 

 

 



1 
 

PENGARUH THIN CAPITALIZATION, CAPITAL INTENSITY, LEVERAGE, 

PROFITABILITAS DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP POTENSI 

TINDAKAN TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR 

KEUANGAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019-2021 

 

Silvia Nataly 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

32199153@student.kwikkiangie.ac.id 

 

Sugi Suhartono 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

sugi.suhartono@kwikkiangie.ac.id 

 

Abstrak 

Penghindaran pajak merupakan salah satu fenomena yang sering ditemui dan merupakan 

usaha yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi beban pajak dengan tidak melanggar undang-

undang atau aturan lain yang berlaku. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk menekan 

terjadinya penghindaran pajak tersebut, namun masih banyak mengalami kendala. Tujuan dari 

penelitian ini untuk meneliti pengaruh thin capitalization, capital intensity, leverage, profitabilitas, 

dan ukuran Perusahaan terhadap tax avoidance. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan manufaktur sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2019-2021. Pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan Teknik non probability sampling 

dan menghasilkan 123 sampel. Pengujian yang dilakukan adalah uji pooling, uji analisis deskriptif, 

uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda. Semua proses analisis data yang dilakukan 

menggunakan program SPSS 25. Kesimpulan dalam penelitian ini ialah tidak terdapat cukup bukti 

bahwa thin capitalization, capital intensity, leverage, dan ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance dan terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. 

 

Kata Kunci : Tax avoidance, thin capitalization, capital intensity, leverage, profitabilitas, ukuran 

perusahaan 

Abstract 

 Tax avoidance is a phenomenon that is often encountered and is an attempt by taxpayers 

to reduce the tax burden by not violating laws or other applicable rules. The government has made 

various efforts to reduce the occurrence of tax evasion, but there are still many obstacles. The 

purpose of this study is to examine the effect of thin capitalization, capital intensity, leverage, 

profitability, and company size on tax avoidance. The objects used in this study are financial sector 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-2021. Sampling 

was carried out using a non-probability sampling technique and produced 123 samples. The tests 

carried out were pooling test, descriptive analysis test, classical assumption test and multiple 

linear regression analysis. All data analysis processes were carried out using the SPSS 25 

program. The conclusion in this study is that there is not enough evidence that thin capitalization, 

mailto:32199153@student.kwikkiangie.ac.id
mailto:sugi.suhartono@kwikkiangie.ac.id
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capital intensity, leverage, and company size have no effect on tax avoidance and there is sufficient 

evidence that profitability has a positive effect on tax avoidance. 

 

Keywords: Tax avoidance, thin capitalization, capital intensity, leverage, profitability, company 

size. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber penerimaan terbesar bagi Indonesia berasal dari Pajak. Pajak merupakan salah satu 

kewajiban masyarakat kepada negara dan sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan tanah air dan negara. Definisi pajak menurut Rochmat Soemitro  adalah iuran rakyat 

kepada kas negara berdasarkan undang-undang dengan tiada mendapat jasa timbal yang langsung 

dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada 

Pasal 1 ayat 1 menjelaskan definisi pajak yaitu merupakan kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah usaha untuk meminimalisir utang pajak dengan 

tidak melanggar undang-undang atau legal (lawful), meski penghindaran pajak bersifat legal, dari 

pihak pemerintah tetap tidak menginginkan hal tersebut karena akan mengurangi pendapatan 

negara. Peraturan perpajakan tetap mematuhi ketentuan seperti memanfaatkan pengecualian dan 

potongan yang diperkenankan maupun menunda pajak yang belum diatur dalam peraturan 

perpajakan yang berlaku dan biasanya melalui kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan. 

H1: Thin Capitalization berpengaruh positif terhadap potensi tindakan tax avoidance. 

Thin capitalization merupakan suatu pertimbangan yang merujuk pada keputusan investasi 

oleh perusahaan dalam mendanai operasi bisnisnya dengan mengutamakan pendanaan utang 

dibandingkan menggunakan model ekuitas dalam struktur modalnya (Salwah & Herianti, 2019). 
Tindakan pembebanan utang ini akan berpengaruh pada beban bunga yang berarti bahwa semakin 

besar beban bunga yang dimiliki perusahaan, jumlah laba akan berkurang. Pemanfaatan hutang 

yang terlalu besar tentunya terdapat konsekuensi yang besar pula (Pramita & Susanti, 2023). Hal 

ini dapat meminimalisasikan beban pajak terutang yang dimiliki perusahaan dan tentunya dapat 

memicu praktik penghindaran pajak (Sinaga et al., 2023). 

Dalam penelitian yang dilakukan (Olivia et al., 2019) menunjukkan bahwa thin 

capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini berarti bahwa tindakan thin 

capitalization yang meningkat akan pula meningkatkan penghindaran pajak suatu perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan cenderung memanfaatkan beban bunga dari pembiayaan utang 

untuk memperoleh pengurangan pajak. 

H2: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap potensi tindakan tax avoidance. 

 Capital intensity adalah investasi yang dilakukan ke dalam bentuk aset tetap dalam rangka 

meningkatkan profit yang dilakukan oleh manajer perusahaan. Pada skema ini, perusahaan 

memanfaatkan celah pada beban depresiasi yang melekat pada penggunaan aset tetap tersebut 

sebagai pengurang laba fiskal, sehingga dapat mengurangi beban pajak yang dibayarkan secara 

signifikan. Perusahaan kerap menggunakan skema ini dikarenakan adanya celah regulasi pada 

peraturan perpajakan di Indonesia yang memungkinkan perusahaan untuk menentukan sendiri 
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proporsi besaran pengurangan pajak dari beban depresiasi sepanjang penggunaan aset tersebut 

(Ravanelly, 2023). 

 Kondisi ini menunjukan bahwa semakin besar biaya depresiasi asset tetap, maka akan 

semakin kecil beban pajak yang ditanggung Perusahaan. Hal ini pun didukung dengan penelitian 

dari penelitian yang dilakukan oleh Putri & Titik Aryati (2023) menunjukan bahwa capital 

intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap potensi tindakan tax avoidance. 

 Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk membiayai aset tetapnya. Penambahan jumlah hutang akan mengakibatkan 

munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga akan 

mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar 

perusahaan akan menjadi berkurang (Widagno, 2020). 

Semakin tinggi tingkat rasio leverage suatu perusahaan maka semakin tinggi beban bunga 

yang akan dibayar oleh perusahaan, sehingga beban pajak yang dikeluarkan akan lebih rendah. 

Menurut penelitian Fadhila & Andayani (2022) bahwa leverage mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap potensi tindakan tax avoidance. 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang dapat menunjukkan adanya praktik 

penghindaran pajak. Indikator ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba di waktu yang akan datang dari seluruh kegiatan operasionalnya. 

Semakin besar laba yang dimiliki akan memengaruhi beban pajak terutang yang akan 

dibayarkan oleh Perusahaan (Sulaeman, 2021). Hal ini dapat memicu tindakan penghindaran pajak 

karena akan memberikan dampak positif bagi perusahaan, yaitu meningkatkan laba perusahaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan Ernawati & Purwaningsih (2022) bahwa profitabilitas parsial 

memberi pengaruh positif pada penghindaran pajak. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2021. Pengambilan sampel penelitian 

ini menggunakan metode purposive sampling yaitu menentukan sampel berdasarkan syarat yang 

memenuhi tujuan penelitian. Berikut syarat yang digunakan untuk menentukan perusahaan sektor 

keuangan yang menjadi sampel dalam penelitian ini: 

1. Perusahaan manufaktur sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2021. 

2. Perusahaan yang di delisting selama periode penelitian dan perusahaan yang baru 

terdaftar selama periode penelitian. 

3. Perusahaan yang tidak menggunakan nilai mata uang rupiah.  

4. Perusahaan yang tidak memiliki laba positif tahun 2019-2021. 

5. Data penelitian yang outlier. 
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Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan empat variabel, yang terdiri dari satu variabel dependen dan 

tiga variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang disebabkan oleh adanya variabel 

independen, yang disebutkan dengan simbol Y. Sedangkan variabel independen adalah variabel 

yang dianggap berpengaruh terhadap variabel dependen, biasanya dinotasikan dengan simbol X . 

1. Tax avoidance (Y) 

Dalam penelitian ini diukur menggunakan ETR yang diperoleh dengan cara beban pajak 

penghasilan dibagi dengan laba sebelum pajak. Tax avoidance diukur dengan rumus 

sebagai berikut, yaitu: 

𝑬𝑻𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

 

2. Thin Capitalization (X1) 

Thin capitalization adalah situasi di mana perusahaan dibiayai oleh utang yang 

lebih tinggi dengan modal yang rendah. Indikator yang digunakan untuk mengukur thin 

capitalization adalah rasio debt to equity (DER) yaitu dengan cara membagi nilai utang 

perusahaan terhadap modal yang dimiliki. Rumus mengukur thin capitalization sebagai 

berikut :  

𝑫𝑬𝑹 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 

3. Capital Intensity (X2) 

Capital intensity menggambarkan seberapa besar perusahaan mengusahakan untuk 

menginvestasikan asetnya pada aset tetap. Capital intensity dalam penelitian ini 

diproksikan menggunakan rasio intensitas aset tetap. Rasio intensitas aset tetap adalah 

perbandingan aset tetap terhadap total aset sebuah perusahaan. Rasio intensitas aset tetap 

menggambarkan rasio atau proporsi aset tetap perusahaan dari total aset yang dimiliki 

sebuah Perusahaan. Rumus mengukur capital intensity sebagai berikut :  

  

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑰𝒏𝒕𝒆𝒏𝒔𝒊𝒕𝒚 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

4. Leverage (X4) 

Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan perusahaan 

dan menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan berkaitan dengan utang yang dapat 

digunakan untuk memprediksi keuntungan yang diperoleh investor dalam perusahaan. 

Leverage diukur dengan rumus: 

 

𝑳𝑬𝑽 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Metode uji statistik deskriptif yaitu metode yang dilakukan untuk mengetahui 

gambaran kondisi perusahaan sektor keuangan dan untuk mengetahui nilai standar deviasi 

dari setiap variabel yaitu variabel thin capitalization, capital intensity, leverage, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan. Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan program IBM SPSS versi 25. 
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2. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Data) 

Penelitian ini menggunakan penggabungan data Cross Sectional dan Time Series 

agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dikarenakan masih banyak nya 

perbedaan. Pada pengujian ini dilakukan dengan membentuk variabel dummy untuk tahun. 

Pada penelitian ini terdapat 2 dummy, yaitu: 

(1) Dummy 1 (D1) = nilai 1 untuk tahun 2019, nilai 0 untuk tahun 2020 dan 2021.  

(2) Dummy 2 (D2) = nilai 1 untuk tahun 2020, nilai 0 untuk tahun 2019 dan 2021. 

Penilaian uji kesamaan koefisien sebagai berikut: 

(1) Jika nilai Sig. < 0.05 maka pooling tidak dapat dilakukan karena terdapat perbedaan 

koefisien. 

(2) Jika nilai Sig. > 0.05 maka pooling dapat dilakukan karena tidak ditemukan adanya 

perbedaan koefisien. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji kelayakan pengujian regresi berganda, dalam penelitian ini terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, 

uji autokorelasi, dan uji multikolinearitas, sebelum melakukan pengujian hipotesis. 

Menurut Ghozali (2018) terdapat empat pengujian dalam uji asumsi klasik antara lain : 

 

a. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis 

analisis statistik yaitu pengujian normalistas residual yang dilakukan dengan 

menggunakan uji non parametrik Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria apabila nilai 

sig. atau  probabilitas > 0.05, maka data terdistribusi normal dan apabila nilai sig. atau 

probabilitas < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal . 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai dari tolerance dan VIF. 

Menurut Ghozali (2018), mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 

regresi juga dapat dilakukan dengan melihat nilai dari tolerance dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF), yang umumnya memiliki acuan pada nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi . Cutoff nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018), uji autokorelasi dapat diidentifikasi menggunakan 

beberapa cara, salah satunya adalah dengan uji Durbin-Watson yang dapat digunakan 

pada autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dalam model regresi. 

Pengambilan keputusan tidak ada autokorelasi jika du < d < 4-du. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Ghozali (2018) 

menjelaskan bahwa untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

meregresikan (ABS) sebagai variabel dependen. Uji heterokedastisitas dapat dilihat 
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pada output. Jika probabilitas signifikan diatas 0.05, maka model regresi dikatakan 

tidak mengandung heterokedastisitas.  

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan dan menunjukan 

arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Berikut model 

regresi linear berganda dalam penelitin ini: 

Y = α + β_1 DER + β_2 CI + β_3 LEV + β_4 ROA + β_5 FS + ε 

 

Keterangan :   

Y : Tax Avoidance 

DER : Thin Capitalization 

CI : Capital Intensity 

LEV : Leverage 

ROA : Profitabilitas 

FS : Ukuran Perusahaan 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinan atau R2 dilakukan untuk tujuan mengukur sejauh mana 

kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien 

determinan bernilai nol sampai satu, semakin nilai mendekati satu maka semakin besar 

juga pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

 

b. Uji Signifikansi Kesuluruhan dari Regresi Sampel (Uji F) 

Uji F atau uji regresi secara keselurahan dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel dependen dalam penelitian secara bersama-sama berpengaruh linear terhadap 

variabel independen (Ghozali, 2018). Ketentuan dalam uji F ini adalah apabila signifikansi 

F < nilai α (nilai α = 0.05) berarti model penelitian layak untuk diuji secara bersama-sama. 

Apabila nilai signifiansi F > nilai α (nilai α = 0.05), berarti model penelitian tidak layak 

untuk diuji secara bersama-sama. 

 

c. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T) 

Uji T atau uji regresi parameter individual dilakukan untuk tujuan melihat tingkat 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam pengaruhnya terhadap variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusannya adalah apabila jika 

nilai signifikansi t (one-tailed) < α (0.05), berarti variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Dan apabila nilai signifikansi t (one-tailed) > α (0.05), berarti 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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HASIL ANALISIS 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DER 123 ,1522 11,3303 3,712792 2,6216045 

CI 123 ,0031 ,5366 ,030026 ,0505417 

LEV 123 ,1319 31,6135 ,942385 2,7950121 

ROA 123 ,0370 9,0986 2,080476 1,9303003 

FS 123 26,3728 35,0844 30,803038 2,1205583 

ETR 123 ,0014 ,4732 ,212965 ,0957730 

Valid N (listwise) 123     

Sumber: Output SPSS 25 

 

Dari hasil analisis statistik deskriptif yang ada di atas menunjukan masing-masing 

nilai  mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi setiap variabel penelitian. 

Berdasarkan hasil dari tabel analisis uji statistik deskriptif diatas, maka dapat dijelaskan 

kesimpulannya : Variabel dependen thin capitalization yang diproksikan dengan DER 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 2.6216 atau sebesar 262.16% dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 3.7127 atau sebesar 371.27%. Nilai maksimum sebesar 11.3303 atau 

sebesar 113.30% yang dimiliki oleh perusahaan Bank Capital Indonesia (BACA) pada 

tahun 2019 dan nilai minimum 0.1522 atau sebesar 15.22% yang dimiliki oleh perusahaan 

Panin Financial Tbk (PNLF) pada tahun 2021. Variabel dependen capital intensity yang 

diproksikan dengan RIM memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.0505 atau sebesar 5.05% 

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,3002 atau sebesar 30.02%. Nilai maksimum sebesar 

0.5366 atau sebesar 53.66% yang dimiliki oleh perusahaan Bank Mayapada Internasional 

Tbk (MAYA) pada tahun 2020 dan nilai minimum 0.0031 atau sebesar 0.31% yang 

dimiliki oleh perusahaan Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk (TRIM) pada tahun 2019. 

Variabel dependen leverage yang diproksikan dengan LEV memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 2.7950 atau sebesar 279,50% dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.9423 atau 

sebesar 94.23%. Nilai maksimum sebesar 31.6135 atau sebesar 3161.35% yang dimiliki 

oleh perusahaan Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) pada tahun 2020 dan nilai 

minimum 0.1319 atau sebesar 13.19% yang dimiliki oleh perusahaan Panin Financial Tbk 

(PNLF) pada tahun 2021. Variabel dependen profitabilitas yang diproksikan dengan ROA 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 1.9302974 atau sebesar 193.02% dengan nilai rata-

rata (mean) sebesar 2.080476 atau sebesar 208.04%. Nilai maksimum sebesar 9.0986 atau 

sebesar 909.86% yang dimiliki oleh perusahaan Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) pada 

tahun 2019 dan nilai minimum 0.0370 atau sebesar 3.70% yang dimiliki oleh perusahaan 

Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) pada tahun 2021. Variabel dependen ukuran 

perusahaan yang diproksikan dengan FS memiliki nilai standar deviasi sebesar 2.1205620 

atau sebesar 212.05% dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 30.803037 atau sebesar 

3080.30%. Nilai maksimum sebesar 35.0844 atau sebesar 3508.44% yang dimiliki oleh 

perusahaan Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) pada tahun 2021 dan nilai minimum 

26.3728 atau sebesar 2637.28% yang dimiliki oleh perusahaan Victoria Insurance Tbk 

(VINS) pada tahun 2019. Variabel independen tax avoidance yang diproksikan dengan 
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ETR memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.0957728 atau sebesar 9.57% dengan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0.212969 atau sebesar 21.29%. Nilai maksimum sebesar 0.4732 

atau sebesar 47.32% yang dimiliki oleh perusahaan Bank Danamon Indonesia Tbk 

(BDMN) pada tahun 2020 dan nilai minimum 0.0014 atau sebesar 0.14% yang dimiliki 

oleh perusahaan Panin Financial Tbk (PNLF) pada tahun 2020. 

 

2. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Data) 

Nama Variabel Kriteria Sig. 

ETR Sig > 0,05 0,628 

DER Sig > 0,05 0,658 

CI Sig > 0,05 0,415 

LEV Sig > 0,05 0,318 

ROA Sig > 0,05 0,693 

FS Sig > 0,05 0,962 

D1 Sig > 0,05 0,955 

D2 Sig > 0,05 0,794 

D1_DER Sig > 0,05 0,745 

D1_CI Sig > 0,05 0,597 

D1_LEV Sig > 0,05 0,954 

D1_ROA Sig > 0,05 0,598 

D1_FS Sig > 0,05 0,870 

D2_DER Sig > 0,05 0,829 

D2_CI Sig > 0,05 0,534 

D2_LEV Sig > 0,05 0,419 

D3_ROA Sig > 0,05 0,068 

D4_FS Sig > 0,05 0,768 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas Uji Pooling dapat dilihat bahwa seluruh 

variabel mempunyai nilai sig. > 0,05 artinya pooling data dapat dilakukan dalam penelitian 

ini. 

3. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas  

 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas  Uji Normalitas diatas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) bernilai 0,200 lebih besar dari 0,05.Sehingga dapat dikatakan bahwa data 

tidak tolak Ho atau data berdistribusi normal. 

 

One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov 

Test 

Kriteria Hasil Keterangan 

Asymp. Sig. (2-tailed) Sig > 0,05 0,200 Lolos Uji Normalitas 
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b. Uji Multikolinearitas 

 

Model Tolerance VIF Keterangan 

DER 0,567 1,765 Tidak terjadi multikolinearitas 

CI 0,116 8,628 Tidak terjadi multikolinearitas 

LEV 0,115 8,685 Tidak terjadi multikolinearitas 

ROA 0,735 1,361 Tidak terjadi multikolinearitas 

FS 0,731 1,731 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan Tabel diatas Uji Multikolonieritas diatas, Variabel independen yang 

terdapat dalam penelitian ini nilai tolerance > 0.10 dan nilai variance inflaction factor (VIF) 

< 10. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

 

Durbin-Watson 2,018 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai DW yang diperoleh 

yaitu sebesar 2,018 berada diantara dU sebesar 1,790 dan 4-dU sebesar 2,210. Hasil 

pengujian ini menunjukkan tidak adanya autokorelasi. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Nama 

Variabel Kriteria Sig. Keterangan 

DER Sig > 0,05 0,093 Tidak terjadi heterokedastisitas 

CI Sig > 0,05 0,201 Tidak terjadi heterokedastisitas 

LEV Sig > 0,05 0,435 Tidak terjadi heterokedastisitas 

ROA Sig > 0,05 0,724 Tidak terjadi heterokedastisitas 

FS Sig > 0,05 0,244 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas Uji Heteroskedastisitas diatas, hasil pengujian 

menggunakan uji park adalah seluruh nilai variabel independen memiliki nilai sig lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients (B) 
t Sig. Sig./2 Ket 

(Constant) 0,101 1,054 0,147 0,294  

DER 0,005 1,224 0,111 0,223 
Tidak 

Tebukti 

CI -0,635 -1,597 0,056 0,113 
Tidak 

Tebukti 
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LEV 0,015 2,165 0,016 0,032 
Tidak 

Tebukti 

ROA -0,016 -3,529 0,000 0,001 Terbukti 

FS 0,003 0,649 0,259 0,518 
Tidak 

Tebukti 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas diperoleh nilai -0,101 untuk konstanta, 0,005 

untuk thin capitalization (DER), -0,635 untuk capital intensity (CI), -0,005 untuk leverage 

(LEV), -0,016 untuk profitabilitas (ROA), 0,003 untuk ukuran perusahaan (FS). Maka 

persamaan regresi linear berganda dapat diperoleh sebagai berikut: 

ETR = 0,101 + 0,005 DER – 0,635 CI + 0,015 LEV – 0,016 ROA + 0,003 FS  

a. Konstanta memiliki nilai sebesar 0,101 menunjukkan bahwa apabila seluruh 

variabel independen yaitu thin capitalization (DER), capital intensity (CI), leverage 

(LEV), profitabilitas (ROA), dan ukuran perusahaan (FIRM SIZE) tidak 

mengalami perubahan atau bernilai 0, maka nilai tax avoidance adalah 0,101. 

b. Koefisien regresi untuk variabel thin capitalization memiliki nilai sebesar 0,005. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan thin capitalization sebesar 1% 

mengakibatkan kenaikan tax avoidance sebesar 0,005. Dalam hal ini variabel 

lainnya dianggap konstan. 

c. Koefisien regresi untuk variabel capital intensity memiliki nilai sebesar -0,635. 

Nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh negatif atau berlawanan arah antara 

capital intensity dengan tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

1% capital intensity, maka tax avoidance mengalami penurunan sebesar 0,635. 

Dalam hal ini variabel lainnya dianggap konstan. 

d. Koefisien regresi untuk variabel leverage memiliki nilai sebesar 0,015. Hal ini 

artinya apabila leverage mengalami kenaikan sebesar 1%, maka tax avoidance akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,015. Dalam hal ini variabel lainnya dianggap 

konstan. 

e. Koefisien regresi untuk variabel profitabilitas memiliki nilai sebesar -0,016. Nilai 

tersebut menunjukkan pengaruh negatif antara profitabilitas dengan tax avoidance. 

Hal ini artinya apabila profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 1%, maka tax 

avoidance akan menurun sebesar 0,016. Dalam hal ini variabel lainnya dianggap 

konstan. 

f. Koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan memiliki nilai sebesar 0,003. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% ukuran perusahaan, maka tax 

avoidance mengalami kenaikan sebesar 0,003. Dalam hal ini variabel lainnya 

dianggap konstan. 

 

5. Uji Statistik F 

Kriteria F Sig. Keterangan 

Sig < 0,05 7,614 0,000 Lolos uji F 

Sumber: Output SPSS 25 
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Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan yang 

diperoleh lebih sebesar 0,000 lebih kecil dibandingkan taraf nyata (α) 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat minimal satu variabel independen 

yang berpengaruh terhadap variabel dependen sehingga model penelitian layak untuk diuji. 

6. Uji Statistik t 

 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients (B) 
t Sig. Sig./2 Ket 

(Constant) 0,101 1,054 0,147 0,294  

DER 0,005 1,224 0,111 0,223 
Tidak 

Tebukti 

CI -0,635 -1,597 0,056 0,113 
Tidak 

Tebukti 

LEV 0,015 2,165 0,016 0,032 
Tidak 

Tebukti 

ROA -0,016 -3,529 0,000 0,001 Terbukti 

FS 0,003 0,649 0,259 0,518 
Tidak 

Tebukti 

Sumber: Output SPSS 25 

 

a. Berdasarkan hasil uji t thin capitalization memperoleh nilai signifikan sebesar 

0,223 lebih besar dibandingkan α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H01 diterima 

dan Ha1 ditolak. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk thin 

capitalization sebesar 0,005 menunjukkan bahwa thin capitalization tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

b. Berdasarkan hasil uji t capital intensity memperoleh nilai signifikan sebesar 0,113 

lebih besar dibandingkan α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H02 diterima dan Ha2 

ditolak. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk capital intensity 

sebesar -0,635 menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

c. Berdasarkan hasil uji t leverage memperoleh nilai signifikan sebesar 0,015 lebih 

kecil dibandingkan α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H03 diterima dan Ha3 

ditolak. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk leverage sebesar 

0,015 menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

d. Berdasarkan hasil uji t profitabilitas memperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 

lebih kecil dibandingkan α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H04 ditolak dan Ha4 

diterima. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk profitabilitas 

sebesar -0,016 menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif 

terhadap tax avoidance.  

e. Berdasarkan hasil uji t ukuran perusahaan memperoleh nilai signifikan sebesar 

0,518 lebih besar dibandingkan α 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H05 diterima 

dan Ha5 ditolak. Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk ukuran 

perusahaan sebesar 0,003 menunjukkan bahwa ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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7. Uji Kesamaan Determinasi (R2) 

 

Kriteria R Square 
Adjusted 

R Square 

0 ≤ R2 ≤ 1 0,363 0,260 

Sumber: Output SPSS 25 

Berdasarkan uji koefisien determinasi diatas, maka dapat disimpulkan nilai 

Adjusted R square sebesar 0,260 atau 26%. Hal ini berarti variasi variabel dependen tax 

avoidance yang dapat dijelaskan oleh variabel independen thin capitalization (DER), 

capital intensity (CI), leverage (LEV), profitabilitas (ROA), dan ukuran perusahaan (FS) 

adalah sebesar 26% sedangkan 74% sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak terdapat dalam model regresi. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance 

Penelitian variabel berdasarkan hasil uji statistik t, thin capitalization memiliki nilai 

signifikan yang lebih tinggi dibandingkan α 0,05 yaitu sebesar 0,223 dan koefisiensi regresi 

sebesar 0,005. Sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa thin capitalization berpengaruh secara 

positif terhadap tax avoidance yang artinya perusahaan tidak menggunakan utang untuk 

mengurangi pajak yang harus dibayarkan, melainkan mengalokasikannya untuk kebutuhan 

operasional perusahaan. Sebagai pihak yang berutang, perusahaan wajib menyajikan laporan 

keuangan secara transparan, sehingga kreditor atau investor dapat mengevaluasi perkembangan 

dan prospek masa depan perusahaan debitur.  

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

 Penelitian variabel berdasarkan hasil uji statistik t, capital intensity memiliki nilai 

signifikan yang lebih tinggi dibandingkan α 0,05 yaitu sebesar 0,113 dan koefisiensi regresi 

sebesar -0,635. Sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa capital intensity berpengaruh secara 

positif terhadap tax avoidance yang artinya perusahaan meningkatkan aset tetap mereka tidak 

untuk melakukan penghindaran pajak, melainkan untuk mendukung kegiatan operasional dan 

investasi pada perusahaan tersebut. Perusahaan sektor keuangan membutuhkan teknologi untuk 

menunjang kegiatan operasional yang lebih efektif sehingga aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan digunakan untuk membiayai kebutuhan pengembangan teknologi tersebut. 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

 Penelitian variabel berdasarkan hasil uji statistik t, leverage memiliki nilai signifikan yang 

lebih rendah dibandingkan α 0,05 yaitu sebesar 0,032 namun koefisiensi regresi sebesar 0,015. 

Sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh secara positif terhadap tax 

avoidance yang artinya sebagian besar perusahaan memilih kebijakan leverage akan mendapatkan 

insentif pajak yang memanfaatkan beban bunga untuk memperkecil beban pajaknya. Semakin 

tinggi nilai leverage, maka beban bunga di perusahaan akan mengalami peningkatan sehingga 

mempengaruhi beban pajak perusahaan. Perusahaan yang memiliki kewajiban perpajakan yang 

tinggi akan memilih untuk berhutang agar mengurangi beban pajaknya. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Penelitian variabel berdasarkan hasil uji statistik t, profitabilitas memiliki nilai signifikan 

yang lebih tinggi dibandingkan α 0,05 yaitu sebesar 0,001 dan koefisiensi regresi sebesar -0,016. 

Sehingga terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap tax 

avoidance yang artinya setiap perusahaan ingin mengoptimalkan keuntungan dengan maksimal di 

setiap tahunnya. Semakin tinggi laba yang diperoleh dari perusahaan maka semakin tinggi juga 

perusahaan melakukan penghindaran pajak guna meminimalisir beban pajak yang dibayarkan. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Wahyudi (2021) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Penelitian variabel berdasarkan hasil uji statistik t, ukuran perusahaan memiliki nilai 

signifikan yang lebih tinggi dibandingkan α 0,05 yaitu sebesar 0,518 dan koefisiensi regresi 

sebesar 0,003. Sehingga tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara 

positif terhadap tax avoidance yang artinya membayar pajak adalah kewajiban bagi seluruh warga 

negara, baik wajib pribadi maupun badan. Hal ini menunjukan bahwa besar kecilnya suatu 

perusahaan tidak akan mempengaruhi penghindaran pajak dan memiliki kewajiban yang sama 

untuk membayar pajak kepada negara. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak terdapat cukup bukti bahwa thin 

capitalization, capital intensity, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tindakan 

tax avoidance yang dilakukan perusahaan, Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap tindakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan. 

Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut : Bagi peneliti lain, peneliti dapat menggunakan pengukuran lain menambahkan 

variabel independen seperti transfer pricing, likuiditas untuk diteliti karena berdasarkan hasil uji 

koefisien determinasi (R2) terdapat 74% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh thin capitalization, capital intensity, leverage, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance, disarankan bagi peneliti selanjutnya 

untuk memakai sampel yang cakupannya lebih  luas serta dapat menggunakan  sektor perusahaan 

lain seperti consumer non-cyclicals, consumer cyclicals, healthcare dan lainnya yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan rentang waktu 

penelitian yang lebih panjang untuk hasil yang lebih akurat, penelitian ini menggunakan data 

dengan rentang waktu 3 (tiga) tahun. 
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